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ABSTRACT

The existence of weak fields that affect the stability of the slopes in the
mining of PT. Ansar Terang Crushindo 1. The stability of the mine slope is the
most important factor that must be considered in the continuation of mining
activities. Initial slope geometry has a single slope with a height of 25m with a
slope of 82°. The slope geometry planning will be used by the Morgenstern Price
methods. As aresult of research, the following conclusions are drawn. The type of
potential that occurred at the study site was a wedge failure with a potential of
10.93%. The analysis characterization of rock mass based on the analysis of RQD,
RMR rock types on location classified in the class fair rock. Second, the results of
the analysis of single slope of actual earned value FK = 1.911 (natural conditions)
and FK= 1.001 (saturated condition). Third, to obtain a safe FK that is 1.3, the
geometry of the slope is modified the geometry of the slope is modified, namely
with a slope height of 25 m and slope 78° in saturated condition then FK 1.302
slope in safe condition.

Keywords: slope stability analysis, RQD, RMR, morgenstern price method, wedge
failure
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RINGKASAN

Adanya bidang-bidang lemah yang berpengaruh terhadap kestabilan lereng
di penambangan PT. Ansar Terang Crushindo 1. Stabilitas kemiringan lereng
tambang adalah faktor terpenting yang harus diperhatikan dalam kelanjutan
kegiatan penambangan. Geometri kemiringan awa memiliki lereng tunggal
dengan ketinggian 25 m dengan kemiringan 82°. Perencanaan geometri lereng
akan digunakan oleh metode kesetimbangan batas. Sebagai hasil pendlitian,
kesimpulan berikut ditarik. Jenis potensi longsoran yang terjadi pada lokasi
penelitian adalah longsoran baji dengan potensi longsor sebesar 10,93%. Analisis
karakteristik massa batuan berdasarkan analisis RQD, jenis batuan RMR pada
lokasi yang diklasifikaskan dalam kelas Il1l. Kedua, hasil analisis kemiringan
tungga dari nilai aktual yang diperoleh FK = 1,911 (kondisi natura) dan FK =
1,001 (kondisi jenuh). Ketiga, untuk mendapatkan FK aman yaitu 1,3, geometri
lereng dimodifikas mengurangi sudut lereng yaitu dengan ketinggian lereng 25 m
dan kemiringan didapatkan sudut 78° dalam kondisi jenuh kemudian kemiringan
FK 1,302 dalam kondisi aman.

Kata kunci : analisis stabilitas lereng, RQD, RMR, metode kesetimbangan batas,
longsoran baji
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah kemantapan lereng pada batuan merupakan suatu hal yang
menarik, karena sifat-sifat dan perilakunya yang berbeda dengan kestabilan lereng
pada tanah. Kestabilan lereng pada batuan lebih ditentukan oleh adanya bidang-
bidang lemah yang disebut dengan bidang diskontinuitas, tidak demikian halnya
dengan lereng-lereng pada tanah. Dalam merancang suatu tambang terbuka
dilakukan suatu analisis terhadap kestabilan lereng yang terjadi karena proses
penimbunan maupun penggaian, sehingga dapat memberikan kontribusi
rancangan yang aman dan ekonomis.

Adanya kegiatan penambangan, seperti penggalian pada suatu lereng akan
menyebabkan terjadinya perubahan besarnya gaya-gaya pada lereng tersebut yang
mengakibatkan terganggunya kestabilan lereng dan pada akhirnya dapat
menyebabkan lereng tersebut longsor. Longsornya lereng pada suatu jenjang,
dimana terdapat jalan angkut utama atau berdekatan dengan batas properti atau
instalasi penting, dapat menyebabkan bermacam gangguan pada kegiatan
penambangan di site penambangan PT. Ansar Terang Crushindo 1.

Adanya bidang-bidang lemah atau discontinuitas pada lereng yang dapat
melemahkan parameter mekanik batuan. Ha yang terpenting dalam bidang
discontinuitas adalah pengaruh tekanan air yang berada pada rekahan. Selain
adanya rembesan air bidang discontinuitas tersebut, rekahan juga akan terisi oleh
material pengisi yang dapat memisahkan dua sisi batuan, batuan tersebut akan

mempunyai kuat geser yang kecil untuk menahan potensi longsoran.



Kondisi lereng yang tinggi dapat menyebabkan terjadinya longsor.
Berdasarkan obervasi di lapangan ditemukan tinggi lereng penelitian adalah 25 m
dan kemiringan 82° membuat lereng tersebut kurang aman sehingga bisa terjadi
longsor. Tinggi dan sudut lereng yang makin besar akan memberikan volume
material makin besar, sehingga beban lereng bertambah besar.

Adanya runtuhan batuan di lokasi penambangan yaitu pada lereng yang
dapat membahayakan jiwa dan merusak peraatan yang juga salah satu penyebab
terjadinya longsor. Belum adanya analisis faktor kestabilan lereng pada lokasi
penambangan bisa membuat lereng tersebut menjadi kurang aman dan perlu dibuat
rancangan untuk menghindari apabilaterjadi longsoran.

Untuk mencegah terjadinya longsoran perlu dibuat desain geometri lereng
yang tepat. Analisis faktor keamanan lereng dilakukan dengan menggunakan
software dlide. Sehingga penulis tertarik mengangkat judul “Analisis Kestabilan
Lereng Pada Area Penambangan Batu Andesit PT. Ansar Terang Crushindo 1,
K ecamatan Pangkalan Koto Baru, Sumatera Barat.”

. ldentifikas Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah sebagai
berikut:

1. Adanya bidang-bidang lemah yang berpengaruh terhadap kestabilan lereng di
penambangan PT. Ansar Terang Crushindo.

2. Tingginya lereng dan kemiringan lereng yang curam membuat lereng kurang
aman.

3. Adanyaruntuhan batuan di beberapalokasi lereng.

4. Belum adanya analisis faktor kestabilan lereng padalokas penelitian.



C. Batasan Masalah

Mengingat luasnya cakupan masalah yang akan dibahas dalam analisis

faktor kestabilan lereng, maka penulis akan membatasi permasalahan dalam studi

ini sebagai berikut:

1

Penelitian ini dilakukan pada lereng tambang di site penambangan PT. Ansar
Terang Crushindo 1.

Parameter mekanik kohesi dan sudut geser dalam didapatkan berdasarkan uji
geser langsung di |aboratorium.

Standar lereng stabil adalah berdasarkan keputusan menteri ESDM
1827K/30/MEM/2018 bahwa FK > 1,3 artinya lereng kondisi aman.

Rancangan geometri lereng yang aman dilakukan dengan menggunakan

software dlide.

D. Rumusan M asalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah diuraikan

sebelumnya agar penelitian ini lebih terarah maka penulis merumuskan beberapa

permasal ahan yang ditinjau dari beberapa aspek, yaitu:

1

Bagaimana hasil pengujian laboratorium terhadap sifat fisk dan mekanik
batuan pada lokasi penelitian?

Bagaimana klasifikasi massa batuan padalokasi penelitian?

Bagaimana potensi longsor berdasarkan bidang lemah padalokasi penelitian?

Bagaimana rekomendasi geometri lereng yang aman pada lokasi penelitian?



E. Tujuan Penelitian
Tujuan studi kasus adalah untuk mengkaji permasalahan yang timbul pada
suatu objek pengamatan, sehingga dalam studi kasus keserasian aat gali muat dan
alat angkut bertujuan untuk:
1. Mendapatkan hasil pengujian laboratorium sifat fisik dan mekanik pada lokasi
penelitian.
2. Mengungkapkan klasifikas massa batuan padalokasi penelitian.
3. Mendapatkan potensi longsoran berdasarkan bidang lemah pada lokas
penelitian.
4. Menghasilkan rekomendasi desain geometri lereng yang aman pada lokas
penelitian.
F. Manfaat Penédlitian
Setelah penelitian ini dilakukan diharapkan dapat memberi manfaat bagi
perusahaan maupun bagi peneliti. Berikut manfaat yang dapat diperoleh dari
penelitian ini adalah:
1. Memberikan gambaran desain lereng aman sehingga dapat meminimalisir
terjadinya bencanalongsor yang membahayakan masyarakat sekitar.
2. Sebagal acuan bagi PT. Ansar terang Crushindo 1 dalam mencegah bahaya
kelongsoran yang dapat menimbulkan korban jiwa dan kerusakan pada

peraatan di sekitar area penambangan.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis penéliti, dapat disimpulkan bahwa:

1. Hasil pengujian laboratorium menunjukkan bahwa nilai bobot isi adli
sebesar 2,683 gr/cm®, bobot isi jenuh sebesar 2,694 gr/cm?® dan bobot isi
kering sebesar 2,626 gr/cm® pada lereng site penambangan PT. Ansar
Terang Crushindo 1. Sedangkan hasil pengujian kuat tekan batuan point
load sebesar 13,12 MPa.

2. Hasll andlisis klasifikasi massa batuan menunjukkan bahwa secara rock
guality designation (RQD) massa batuan di site penambangan PT. Ansar
Terang Crushindo 1 sebesar 59,45 %. Secara Rock Mass Rating (RMR)
sebesar 59 tergolong ke kelas 111 (Sedang), dan secara geological strenght
index (GSI) nilai batuan sebesar 54.

3. Potens longsoran yang terjadi pada lokasi penelitian adalah jenis
longsoran baji dengan potensi kelongsoran sebesar 10,93% dan untuk jenis
longsoran bidang dengan potensi kelongsoran sebesar 6,94%

4. Hasll andisis faktor keamanan lereng menujukkan bahwa lereng
penambangan di site PT. Ansar Terang Crushindo 1 berada dalam kondisi
kritis dengan nilai FK sebesar 1,001. Upaya peningkatan kesetabilan lereng
penelitian PT. Ansar Terang Crushindo 1 untuk mencapai tingkat yang
aman adalah dengan mengurangi kemiringan lereng maksimal menjadi 78°

dan faktor keamanan lereng menjadi 1,302.
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B. Saran

1. Untuk mencegah terjadinya longsoran pada lereng tambang, diharapkan
PT. Ansar Terang Crushindo 1 melakukan rancangan ulang lereng
penambangan.

2. Salah satu cara meningkatkan nilai faktor keamanan (FK) lereng adalah
dengan mengurangi ketinggian ataupun kemiringan lereng.

3. Kehadiran discontinuitas pada lereng diharapkan menjadi perhatian
PT. Ansar Terang Crushindo 1 karena dapat menjadi faktor penyebab

longsoran.
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